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KATA PENGANTAR

Berbicara tentang adat istiadat yang ada dari suatu kebudayaan tidak
terlepas dari masyarakat pemilik kebudayaan tersebut. Masyarakat di Kabupaten
Nagekeo yang ber-etnis Keo, khususnya di bagian Barat dari Kecamatan
Mauponggo, yaitu wilayah persekutuan Tiwa Nila, memiliki beraneka ragam
budaya termasuk ritus perkawinan adat yang khas, yang dipahami atau dimengerti
sebagai suatu hukum yang mengatur, bahkan menjadi sarana untuk menyelesaikan
suatu persoalan demi mempererat tali persaudaraan. Ritus perkawinan adat yang
khas ini, telah dipelihara oleh mereka turun-temurun dari generasi ke generasi
hingga saat ini. Ritus perkawinan masyarakat Keo adalah suatu budaya yang
berkaitan dengan adat-istiadat di Mauponggo.

Sudah dikatakan di atas bahwa adat-istiadat yang masih dilestarikan
hingga saat ini, pada zaman kini ritus perkawinan di Keo perlahan mulai kurang
diperhatikan di mana adat itu sendiri bertumbuh dan berkembang seturut
perkembangan umat manusia sehingga hal ini membawa dampak yang
mengkhawatirkan bagi keharmonisan dalam hidup berkeluarga. Masyarakat Tiwa
Nila memandang perkawinan sebagai sesuatu yang sakral sehingga perlu untuk
dijunjung tinggi nilai kesakralannya.

Tulisan ini coba mendalami sekaligus menyadarkan masyarakat Tiwa Nila
pada umumnya akan pentingnya melestarikan ritus perkawinan. Penulis
mengemasnya dalam judul “Nilai-Nilai Perkawinan Adat Pasa Fai Wai Laki
pada Masyarakat Tiwa Nila sebagai Pendukung bagi Pelaksanaan Hidup

Keluarga Kristiani”.

Dalam menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, penulis menyadari
bahwa karya ilmiah ini tidak mungkin selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis mengucapkan syukur dan terima
kasih kepada orang-orang yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
karya ilmiah ini. Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Konggregasi
Stigmata Kudus Tuhan Kita Yesus Kristus khususnya Komunitas Seminari St.

Gaspar Bertoni-Nita-Maumere yang telah memberikan kesempatan untuk
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ABSTRAK

Falerius Mere. Nilai-Nilai Perkawinan Adat Pasa Fai Wai Laki pada
Masyarakat Tiwa Nila sebagai Pendukung bagi Pelaksanaan Hidup
Keluarga Kristiani. Skripsi. Program Studi Filsafat Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memahami nilai-nilai
dalam perkawinan adat pasa fai wai laki pada masyarakat Tiwa Nila. Nilai-nilai
yang ditemukan dalam budaya perkawinan adat pasa fai wai laki dijadikan
sebagai pendukung pelaksanaan hidup keluarga Kristiani. Metode yang digunakan
dalam penulisan karya ilmiah ini ialah metode analisis kualitatif atas data-data
yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan.

Penulisan karya ilmiah ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan penulis
terhadap keadaan keluarga Kristiani yang mengalami kasus kekerasan dalam
rumah tangga, kasus perselingkuhan, dan kasus perceraian dalam hidup
berkeluarga. Persoalan tersebut disinyalir terjadi karena kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam setiap proses pembentukan
keluarga baru. Kurangnya pemahaman akan nilai-nilai itu juga berdampak pada
diabaikannya tahap-tahap yang harus dilalui oleh setiap pasangan sebelum
hubungannya diresmikan.

Perkawinan adat merupakan tahapan awal yang harus dilalui oleh setiap
pasangan sebelum melangsungkan pernikahan menurut agama. Di dalam
perkawinan ini terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan tuntutan dan
tata aturannya masing-masing. Usaha penemuan nilai-nilai dalam setiap
pelaksanaan tahapan upacara tersebut penting untuk dibuat di tengah
perkembangan zaman ini, di tengah maraknya ketidakpedulian terhadap budaya
dan segala yang terkandung di dalamnya, yang sewaktu-waktu dapat
menghilangkan makna terdalam dari kebudayaan tersebut dan bahkan kehilangan
budaya itu sendiri.

Berdasarkan kajian penulis ditemukan bahwa di dalam upacara
perkawinan pasa fai wai laki, terkandung banyak nilai yang tampak melalui
simbol-simbol atau barang-barang yang digunakan dan juga melalui kata-kata atau
wejangan dari orang yang lebih tua. Nilai-nilai terebut semestinya, jika dipahami
dengan baik, dapat dijadikan sebagai pedoman hidup keluarga-keluarga Kristiani
dan menghindari terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga, kasus
perceraian dan perselingkuhan. .

Kata Kunci: Perkawinan Adat, Pasa Fai Wai Laki, Tiwa Nila, Keluarga
Kristiani.
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ABSTRACT

Falerius Mere. The Values of Pasa Fai Wai Laki Traditional Marriage in the
Tiwa Nila Community as Support for the Implementation of Christian
Family Life. Thesis. Philosophy Study Program Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology. 2023.

This study aims to find and understand the values in traditional marriages
Pasa Fai Wailaki in the Tiwa Nila community. The values found in the traditional
marriage culture of Pasa Fai Wailaki are used to support the implementation of
Christian family life. The method used in writing this scientific paper is a method
of qualitative analysis of data obtained through literature studies and field
research.

The background for writing this scientific work is the author's concern for
the current situation of Christian families who experience many problems in
family life. This problem allegedly occurred due to the lack of understanding of
the community towards the values contained in each process of forming a new
family. Lack of understanding of these values also has an impact on ignoring the
stages that must be passed by each partner before the relationship is formalized.

Traditional marriage is the initial stage that must be passed by every
couple before holding a religious marriage. In this marriage there are stages that
must be passed with their respective demands and rules. Efforts to find values in
each stage of the ceremony are important to be made in the midst of this era's
development, in the midst of widespread indifference to culture and everything
contained therein, which at any time can eliminated the deepest meaning of the
culture and even lose the culture itself.

Based on the author's study, it was found that in the pasa fai wailaki
marriage ceremony, there are many values that can be seen through the symbols
or items used and also through words or advice from older people. These values
should, if properly understood, be used as a guideline for Christian families' lives
and prevent unwanted problems from occurring.

Keywords: marriage, culture, family, Christianity
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